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Kasus TB RO menyebabkan beban pengendalian penyakit TB menjadi bertambah. Adanya penurunan angka
keberhasilan pengobatan dari tahun 2010 (67,9%) menjadi 51,1% tahun 2013 dan peningkatan kasus pasien
putus berobat mendorong Indonesia menerapkan pengobatan jangka pendek untuk meningkatkan angka
keberhasilan pengobatan TB RO dan menurunkan kasus pasien putus berobat. Penelitian ini melihat hasil
pengobatan TB RO dan faktor yang berhubungan dengan hasil pengobatan regimen pendek di Indonesia
tahun 2017 menggunakan desain penelitian kohort retrospektif. Menggunakan data pasien TB RO yang
tercatat dalam e-TB manager berusia 15 tahun yang telah menyelesaikan pengobatan regimen pendek
maksimal pada bulan November 2018. Didapatkan 223 kasus dengan 46,6% sembuh, 26,5 % putus berobat,
4,9% pengobatan lengkap, 14,2 meninggal, 6,3% gagal dan 1,3% lainnya. Usia, jenis kelamin, riwayat
pengobatan sebelumnya, jenisresistensi, status HIV, status diabetes mellitus dan status kavitas paru secara
statistik tidak berhubungan dengan hasil pengobatan regimen pendek. Faktor yang berhubungan dengan
hasil pengobatan regimen pendek ialah resisten terhadap amikasin (RR 7.4; 95% CI 4.68-17.29), ofloksasin
(RR 28; 95% CI 2.8-279.5), dan kanamisin (RR 9; 95% CI 4.68-17.29), dan interval inisiasi pengobatan > 7
hari (RR 0.307; CI 0.09-0.98).

The case of drug-resistant tuberculosis causes the burden of controlling TB disease to increase. The decline
in treatment success rates from 2010 (67.9%) to 51.1% in 2013 and an increase in cases of patients dropped
out encouraged Indonesiato apply short-term treatment to increase the success rate of DR-TB treatment and
reduce cases of patients dropped out. This study aimsto look the results of DR-TB treatment and factors
related to treatment outcomes for short regimensin Indonesiain 2017 using a retrospective cohort study
design. Using data on DR-TB patients recorded in the e-TB manager aged 15 years who have completed
treatment for the maximum short regimen in November 2018. There were 223 cases with 46.6% cured,
26.5% dropped out, 4.9% completed, 14.2 died, 6.3% failed and 1.3% others. Age, gender, previous
treatment history, type of resistance, HIV status, DM status and lung cavity status were not statistically
related to the results of treatment of short regimens. Factors related to the results of treatment of short
regimens were resistant to amikacin (RR 7.4; 95% Cl 4.68-17.29), ofloxacin (RR 28; 95% CI 2.8-279.5),
kanamycin (RR 9; 95% CI 4.68-17.29), and treatment initiation interval >7 days (RR 0.307; CI 0.09-0.98).
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